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Abstrak 

 

Artika Yuniasti Puspita, Analisis Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja 

Keuangan pada BPR di Jawa Timur 2025, Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI 

Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci : Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit 

Ratio, Return on Asset, Bank Perekonomian Rakyat. 

 

Kinerja keuangan Bank Perekonomian Rakyat (BPR) menjadi indikator 

penting dalam menilai kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi 

serta menjaga keberlangsungan usaha. Tingkat profitabilitas BPR dapat 

dipengaruhi oleh berbagai aspek keuangan, antara lain kualitas kredit, kecukupan 

modal, dan likuiditas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non 

Perfoming Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) 

pada BPR di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode asosiatif kausal. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

berupa laporan keunagan triwulan tahun 2025 yang diperoleh dari publikasi 

Otoritas Jaas Keuangan (OJK). Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, sehingga diperoleh 45 BPR yang memenuhi kriteria penelitian 

dengan jumlah 180 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 

berganda yang didahului dengan pengujian asumsi klasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dengan nilai signifikansi 0,834, 

sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) dengan nilai signifikansi 0,000. Di sisi lain, Loan 

to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) dengan nilai signifikansi 0,395. Pengujian secara simultan menunjukkan 

bahwa Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA) dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,141 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu menjelaskan variasi 

Return on Asset (ROA) sebesar 14,1%, sedangkan 85,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan temuan tersebut, Bank 

Perekonomian Rakyat (BPR) disarankan untuk mempertahankan kecukupan modal 

serta meningkatkan efektivitas pengelolaan kredit dan likuiditas guna mendukung   

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi Return on Asset (ROA) 

sehingga diperoleh model penelitian yang lebih komprehensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Perekembangan sektor perbankan tanah air tahun 2025 

menunjukkan dinamika persaingan yang ketat, baik antar bank umum, bank 

perekonomian rakyat (BPR), maupun lembaga keuangan non bank. Pasca 

pandemi COVID-19 kondisi perekonomian nasional masih menghadapi 

tantangan berupa perlambatan ekonomi global, fluktuasi nilai tukar, serta 

tekanan inflnasi yang mempengaruhi stabilitas keuangan. Kondisi tersebut 

menuntut sektor perbankan nasional untuk meingkatkan kompetensi dan 

strategi agar tetap mampu bertahan hidup (survive) di Tengah dinamika 

pasar. Disisi lain, pesatnya digitalisasi layanan keuangan dan pertumbuhan 

fintech turut memperketat persaingan antar bank, baik di Tingkat domestic 

maupun internasional. Oleh karena itu, perbankan Indonesia, khususnya 

Bank Perekonomian Rakyat (BPR), dituntut untuk mampu menjaga kinerja 

keuangan, meningkatkan profitabilitas, serta mempertahankan 

keberlanjutan usahanya melalui pengolahan yang efektif dan inovatif (BI, 

2025; Abubakar & Handayani, 2022). 

Melalui fungsi menghimpun dana pihak ketiga dalam bentuk 

tabungan dan menyalurkannya lagi sebagai pembiayaan, bank bertindak 

sebagai institusi keuangan yang menjembatani kebutuhan modal di 

masyarakat. Selain itu, bank juga menyediakan berbagai jenis jasa keuangan 

kepada masyarakat (Kasmir, 2021). Dengan demikian bahwa Bank 

Perekonomian Rakyat (BPR) merupakan salah satu agen pembangunan, 

sebagai interaksi antar pihak pemodal, para pengusaha dan pihak lainnya. 

Peran tersebut diwujudkan dengan menghimpun dana masyarakat yang 

kemudian disalurkan Kembali sebagai kredit guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi, terutama bagi masyarakat di daerah pedesaan dan 

pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Namun, dalam 

praktiknya, BPR juga menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi 
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kinerja keuangan mereka, terutama terkait dengan potensi gagal bayar 

nasabah, rasio permodalan, dan ketersediaan dana tunai.   

Seiring berjalannya waktu, perbankan di Indonesai dituntut untuk 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi guna menghadapi persaingan 

dan berbagai tantangan yang semakin beragam. Seperti saat ini dalam dunia 

perbankan ikut serta dalam perubahan digitalisasi dan teknologi yang 

diimplementasikan dalam program-program dan juga produk-produk 

perbankan yang terstandarisasi dengan sistem dan teknologi. Sehingga 

dapat mempermudah seluruh nasabah pengguna jasa perbankan. Di era 

digitalisasi, setiap pelaku perbankan dituntut mampu menghadapi berbagai 

bentuk persaingan dan tantangan yang terus berkembang. Upaya tersebut 

dilakukan agar kinerja keuangan bank tetap terjaga dan mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, kinerja keuangan menjadi ukuran yang 

penting dalam menilai perkembangan suatu bank setiap tahunnya.  

Kinerja keuangan suatu perusahaan bisa dipantau lewat laporan 

triwulannya. Dari dokumen tersebut, kita dapat melihat struktur modal, hasil 

operasi, perputaran kas, serta mutasi ekuitas yang mencerminkan kondisi 

riil perusahaan. Kinerja keuangan bisa diartikan sebagai gambaran 

mengenai kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan aktivitas penghimpun serta penyaluran dana, pengukuran 

kinerja keuangan umumnya dilakukan dengan menggunakan indikator 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas (Munawir, 2021:31). Dengan 

demikian kinerja keuangan sebagai Gambaran kemampuan perusahaan 

dalam mengelola keuangannya pada periode tertentu, yang tidak hanya 

mencakup bagaimana perusahaan menghimpun dan menyalurkan dana, 

tetapi juga bagaimana perusahaan menjaga likuiditas, solvabilitas, serta 

profitabilitasnya agar tetap sehat dan berkelanjutan.  

Secara umum, BPR dalam mengevaluasi kinerja keuangan memiliki 

pendekatan berbeda dibandingkan bank umum. Semenatar bank umum, 

pada umumnya mengandalkan indikator seperti profitabilitas, solvabilitas, 

dan likuiditas, BPR lebih fokus pada analisis rasio keuangan yang secara 

langsung mencerminkan kesehatan dan keberlanjutan operasionalnya. 
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Dalam menilai risiko kredit, umunya menggunakan analisis rasio Non 

Perfoming Loan (NPL), serta rasio kecukupan modal yang diwakili oleh 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Analisis 

rasio keuangan adalah salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan dengan membandingkan angka-nagka dalam laporan keuangan 

dan kemudian mengintepresentasikannya untuk memberikan gambaran 

tentang kondisi keuangan perusahaan (Fahmi, 2022:109). Penilaian 

terhadap kondisi dan kinerja keuangan Perusahaan dapat dilakukan melalui 

analisis rasio, yaitu dengan membandingkan unsur-unsur tertentu dalam 

laporan keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik Bnak 

Perekonomian Rakyat (BPR).  

Kinerja keuangan pada BPR dipengaruhi oleh rasio keuangan yang 

mencerminkan kualitas asset, kecukupan modal, dan Tingkat likuiditas. 

Kemapuan BPR dalam menyalurkan kredit secara efektif dan mengelola 

Risiko kredit dapat dilihat melalui Non Perfoming Loan (NPL) yang 

menjadi salah satu tolak ukur penting dalam menilai kualitas pengelolaan 

kredit. Peningkatan nilai NPL menunjukkan bahwa jumlah kredit 

bermasalah semakin besar. Keadaan ini berpotensi memengaruhi kondisi 

keuangan bank, antara lain menurunkan kemampuan dalam memenuhi 

kewajiban kepada pihak ketiga, meningkatkan Risiko piutang yang tidak 

tertagih, serta mengurangi kekuatan permodalan bank. Namun fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa NPL pada Bank Perekonomian Rakyat di 

Indonesia mengalami peningkatan selama beberapa tahuan terakhir, 

terutama pada saat pandemi COVID-19 yang menyebabkan perlambatan 

ekonomi dan meningkatnya kredit bermasalah (OJK, 2023). Hal ini jika 

terus mengalami peningkatan NPL pada BPR dapat menimbulkan 

kekhawatiran terhadap kemampuan bank dalam mempertahankan kinerja 

keuangan yang sehat.  

Dari data statistika Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2024-

2025 rasio Non Perfoming Loan (NPL) pada BPR di Indonesia 

menunjukkan peningkatan secara signifikat. Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan media ekonomi, NPL BPR pada Januari 2024 tercatat 
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sekitar 10,25%, meningkat menjadi 10,55% pada Februari, kemudian terus 

naik hingga mencapai 11,58% pada Juli 2024. Pada Maret 2025, NPL BPR 

tercatat mencapai 11,91%, jauh lebih tinggi dibanding periode yang sama 

pada tahun sebelumnya (Maret 2024: ±10,70%). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar BPR memiliki rasio NPL jauh melampaui batas 

toleransi yang ideal (sekitar 5%), yang berarti ada banyak BPR yang tidak 

sepenuhnya memenuhi kriteria kesehatan keuangan. Rendahnya kualitas 

kredit dapat dilihat dari ketidakmampuan sebgian debitur dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran pokok dan bunga. Kondisi tersebut mengakibatkan 

Risiko kredit yang harus ditanggung oleh BPR menjadi semakin besar. 

 

   Sumber : www.ojk.go.id (Data olah) 

Gambar 1.1 Grafik Tren NPL 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kecukupan 

modal bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Melalui rasio ini dapat 

diketahui sejauh mana bank mampu mempertahankan kecukupan modalnya 

dengan menerapkan pengelolaan risiko yang efektif, mulai dari proses 

identifikasi, pemantauan, hingga pengendalian risiko yang berpotensi 

memengaruhi kondisi permodalan. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan modal bank 

dalam membiayai seluruh asat ayang memiliki Risiko sperti kredit, 

penyertaan surat berharga, dan tagihan lainnya selain dana yang berasal dari 

pihak luar bank (Kasmir, 2021). Regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengharuskan bank untuk mempertahankan CAR minimal 8%, namun 

http://www.ojk.go.id/


5 

 

 

 

dalam praktiknya banyak Bank Perekonomian Rakyat (BPR) yang 

menghadapi tekanan untuk menjaga CAR pada level yang memadai guna 

menghadapi risiko yang meningkat. Berdasarkan data OJK, rata-rata CAR 

BPR nasional pada 2024 masih berada di atas ketentuan minimum, yakni 

sekitar 30%, meskipun terdapat variasi antar BPR yang disebabkan oleh 

perbedaan skala usaha, efisiensi operasional, serta kualitas portofolio kredit. 

Tingginya CAR pada sebagian besar BPR menunjukkan bahwa dari sisi 

permodalan BPR relatif kuat, namun hal ini tidak selalu berbanding lurus 

dengan kinerja keuangan, karena masih terdapat beban besar dari tingginya 

Non Performing Loan (NPL). 

Kemapuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga krredit dapat 

diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR), rasio ini menunjukkan sejauh 

mana dana yang berhasil dihimpun telah dimanfaatkan untuk kegiatan 

penyaluran kredit. Efektifiktas bank dalam mengelola dana masyarakat 

guna memperoleh pendapatan serta menjaga stabilitas likuiditas dapat 

tercerminkan dari tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) yang ideal (Kasmir, 

2021). Sesuai dengan ketentuan OJK, tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang menunjukkan kondisi likuiditas yang baik berada dalam rentang 80% 

hingga 110% terlalu rendah menunjukkan kurang optimalnya penyaluran 

kredit, sedangkan rasio terlalu tinggi berpotensi menimbulkan masalah 

likuiditas. Data OJK menunjukkan bahwa rata-rata LDR BPR nasional pada 

tahun 2024 berada pada kisaran 90–95%, yang menandakan penyaluran 

kredit masih relatif aktif. Risiko kredit bermasalah dapat meiningkat apabila 

pertumbuhan Loan to Depost Rtaio (LDR) tidak didukung oleh kualitas 

kredit yang baik. 

Beberapa penelitian terdahulu juga telah mengkaji pengaruh rasio 

keuangan terhadap kinerja perbankan, termasuk BPR. Berdasarkan 

perbandingan hasil penelitian sebelumnya, terlihat bahwa pengaruh rasio 

keuangan terhadap kinerja BPR masih menunjukkan ketidakkonsistenan. 

Berdasarkan hasil penelitian Siti Rahayu, Muhamad Yayandi, dan Hilda 

Nanda Priyatna (2024) variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non 

Performing Loan (NPL) menunjukkan hubungan positif terhadap kinerja 
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keuangan perbankan yang diukur menggunakan ROE, meskipun pengaruh 

tersebut tidak signifikan. Sebaliknya, BOPO memberikan pengaruh 

negative yang signifikan tehadap kienrja keuangan.berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Yeni dkk. (2024) mengungkapkan 

bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki kontribusi positif dan 

signifikan secara statistik terhadap Return on Assets (ROA). Sebaliknya, 

riset tersebut menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 

memengaruhi profitabilitas emiten perbankan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Sementara itu, Masyita (2024) dalam penelitian pascapandemi 

COVID-19 menunjukkan hasil berbeda, di mana LDR bersama dengan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti membawa dampak positif serta 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank-bank yang terdaftar 

di BEI. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kapasitas permodalan serta 

efisiensi operasional merupakan determinan utama yang menentukan 

kinerja keuangan Bank Umum. Sebaliknya, ekspansi penyaluran kredit 

tidak serta-merta mendongkrak profitabilitas apabila tidak diimbangi 

dengan manajemen risiko yang komprehensif. Merujuk pada komparasi 

ketiga riset terdahulu, variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) secara umum 

menunjukkan tren berdampak positif terhadap performa kinerja keuangan 

perbankan, walaupun tingkat signifikansinya masih bervariasi. Non-

Performing Loan (NPL) juga memiliki kecenderungan serupa, yaitu 

memberikan pengaruh positif baik pada tingkat yang signifikan maupun 

tidak signifikan. Di sisi lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 

konsisten terbukti berpengaruh positif dan signifikan, yang menegaskan 

urgensi rasio ini sebagai pilar utama dalam mempertahankan kecukupan 

modal sekaligus stabilitas perbankan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih ditemukan adanya ketidak 

konsistenan terkait pengaruh terhadap rasio keuangan, khususnya Non 

Perfoming Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Loan to Deposit Ratio 

terhadap kinerja keuangan pada bank. Sebagain peneleliti menunjukkan 
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bahwa rasio-rasio tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sementara penelitian lain menemukan hasil yang berbeda, 

sehingga menilbulkan ketidak pastina empiris mengenai peran rasio-rasio 

tersebut dalam meningkatkan kinerja keuangan perbankan.  

Objek penelitian pada sebagian besar penelitian terdahulu masih 

didominasi oleh bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Riset yang secara spesifik menganalisis Bank Perekonomian Rakyat (BPR) 

masih relatif terbatas, meskipun BPR memiliki karakteristik operasional, 

struktur modal, dan risiko usaha yang berbeda dibandingkan bank umum. 

Oleh karena itu, hasil penelitian yang diterapkan pada bank umum tidak 

selalu dapat digeneralisasikan kepada BPR, sehingga diperlukan analisis 

lebih lanjut untuk memahami apakah rasio NPL, CAR, dan LDR 

juga berdampak pada kinerja keuangan BPR.  Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian (research gap) yang ada serta 

memberikan kontribusi empiris dan praktis dalam pengembangan kajian 

kinerja keuangan BPR. 

Berlandaskan uraian latar belakang yang telah dikemukakan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap), baik secara empiris maupun 

kontekstual. Secara empiris, masih terdapat ketidakkonsistenan hasil 

penelitian terdahulu terkait arah dan signifikansi pengaruh Non Performing 

Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap kinerja keuangan perbankan. Sementara itu, secara 

kontekstual, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada bank 

umum dengan cakupan nasional, sehingga belum mampu menggambarkan 

kondisi spesifik Bank Perekonomian Rakyat (BPR), khususnya di tingkat 

regional seperti di Jawa Timur. Selain itu, penggunaan periode penelitian 

yang cenderung sebelum atau saat pandemi menyebabkan hasil penelitian 

kurang mencerminkan kondisi terkini sektor perbankan yang ditandai 

dengan meningkatnya risiko kredit, perubahan perilaku nasabah, serta 

tekanan persaingan akibat perkembangan digitalisasi sektor keuangan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan 

(novelty) yang terletak pada penggunaan objek penelitian yang lebih 
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spesifik, yaitu Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Jawa Timur, serta 

penggunaan data terbaru pada tahun 2025. Berbeda dengan sebagian besar 

penelitian terdahulu yang menggunakan data tahunan, penelitian ini 

memanfaatkan data triwulan sehingga diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih rinci mengenai dinamika perubahan kinerja keuangan 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Selain itu, penelitian ini menguji kembali 

pengaruh Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan Return on Asset (ROA) dengan menggunakan data yang lebih 

mutakhir serta objek penelitian yang berbeda dibandingkan penelitian 

terdahulu. Dengan demikian, studi ini diproyeksikan dapat menyajikan 

gamabaran serta wawasan yang lebih mendalam, serta menjadi solusi atas 

keterbatasan penelitian sebelumnya yang masih bersifat umum dan belum 

mempertimbangkan perbedaan karakteristik objek serta penggunaan data 

yang lebih detail. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan judul: 

“Analisis Pengaruh Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan 

Loan to Deposit Ratio terhadap Kinerja Keuangan pada Bank 

Perekonomian Rakyat di Jawa Timur 2025.” 

B. Rumusan Masalah  

Berkaitan dengan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah secara parsial variabel Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada BPR di Jawa Timur? 

2. Apakah secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berepengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada BPR di Jawa 

Timur? 

3. Apakah secara parsial variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada BPR di Jawa 

Timur? 
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4. Apakah secara simultan variabel Non Performing Loan (NPL), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada BPR di Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh Non Perfoming Loan secara parsial terhadap 

kinerja keuangan pada BPR di Jawa Timur. 

2. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio secara parsial terhadap 

kinerja keuangan pada BPR di Jawa Timur. 

3. Menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio secara parsial terhadap 

kinerja keuangan pada BPR di Jawa Timur. 

4. Menganalisis pengaruh Non Perfoming Loan, Capital Adequacy Ratio, 

dan  Loan to Deposit Ratio  secara simultan kinerja keuangan pada BPR 

di Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis  

a. Bagi Peneliti  

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis untuk 

menambah wawasan, pengetahuan, dan pemahaman menganai 

analisis rasio keuangan, khususnya rasio-rasio yang digunakan 

dalam mengukur kinerja keuangan pada BPR. Selain itu penelitian 

ini bisa menjadi pengalaman praktis dalam penerapan teori yang 

diperoleh selama perkuliahan sekaligus melatih penulis dalam 

menganalisis data dan penyusunan karya ilmiah.  

b. Bagi Lembaga  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis bagi 

Bank Perekonomian Rakyat (BPR), terutama sebagai bahan evaluasi 

dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan. Temuan penelitian 

dapat dijadikan referensi oleh pihak manajemen dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan risiko kredit, 



10 

 

 

 

kecukupan modal, dan likuiditas berdasarkan indikator Non 

Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan 

to Deposit Ratio (LDR). Di samping itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dalam merumuskan 

strategi yang lebih efektif untuk menjaga stabilitas sekaligus 

mendukung keberlanjutan kinerja keuangan BPR. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Bank Perekonomian Rakyat  

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan 

bagi manajemen BPR dalam melakukan evaluasi terhadap 

pengelolaan rasio keuangan. Upaya tersebut meliputi pengendalian 

Non Performing Loan (NPL), pemeliharaan kecukupan modal 

melalui Capital Adequacy Ratio (CAR), serta optimalisasi Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Dengan demikian, kinerja keuangan BPR 

diharapkan dapat terus meningkat disertai dengan semakin kuatnya 

kepercayaan nasabah. 

b. Bagi Otoritas Jasa keuangan  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam merumuskan kebijakan 

pengawasan dan regulasi yang lebih efektif terhadap BPR. Secara 

khusus, temuan mengenai kinerja keuangan dan manajemen risiko 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan standar rasio 

keuangan yang lebih ketat, seperti batas maksimal NPL atau 

persyaratan CAR minimum, guna mencegah risiko sistemik di 

sektor perbankan rakyat. Selain itu, penelitian ini dapat mendukung 

OJK dalam melakukan evaluasi berkala terhadap stabilitas BPR, 

sehingga berkontribusi pada penguatan sistem keuangan nasional 

dan perlindungan konsumen. 
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